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Abstrak— PT. PLN (Persero) Area Palembang merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang listrik. PT. PLN (Persero) 
Area Palembang menggunakan Microsoft Excel dalam 
memantau kegiatan kontrak, sehingga membutuhkan waktu 
yang cukup lama dalam pembuatan laporan dan pencarian 
data. Pada penelitian ini diajukan sebuah Aplikasi Monitoring 
Pengadaan Barang dan Jasa untuk PT. PLN (Persero) Area 
Palembang. Aplikasi tersebut dapat membantu merekam 
kegiatan kontrak di bagian pengadaan sekaligus memantau 
capaian kinerja setiap pegawai sebagai acuan dalam pembuatan 
data sasaran kinerja. Metode yang digunakan pada 
pengembangan aplikasi adalah metode waterfall. Rancangan 
aplikasi diimplementasikan ke dalam bahasa pemograman PHP 
dengan menggunakan framework CodeIgniter dan 
menggunakan MySQL sebagai DBMS. 
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I. LATAR BELAKANG 
Di era sekarang, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) yang demikian pesatnya telah membawa 
manfaat luar biasa yang mengakibatkan banyaknya perubahan 
yang terjadi dalam berbagai aspek dan ilmu pengetahuan. 
Perkembangan tersebut ditandai dengan semakin pentingnya 
informasi dan pengolahan data dalam banyak aspek 
kehidupan manusia. Instansi-instansi pemerintah semakin 
banyak yang mampu memanfaatkan teknologi informasi yang 
dapat menunjang efektifitas, produktivitas dan efisiensi 
mereka. Dalam hal ni, aplikasi teknologi komputer benar-
benar telah menandai revolusi peradaban yang 
memungkinkan pekerjaan-pekerjaan operasional perusahaan 
dapat diselesaikan secara tepat, akurat dan efisien. Sebagai 
contoh, teknologi informasi dapat diterapkan di dalam 
pelaksanaan kegiatan pengadaan barang/jasa di lingkungan 
pemerintahan. 
Pengadaan barang dan jasa merupakan salah satu unit dari 
PT. PLN (Persero) Area Palembang yang memiliki peran 
yakni meliputi pengadaan barang, pekerjaan konstruksi, jasa 
konsultasi, dan jasa lainnya yang dapat diperdagangkan, 
dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh pengguna 
barang. Proses pengadaan barang/jasa harus sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengadaan barang dan jasa, dimana 
pelaksanaannya melibatkan banyak orang sehingga 
membutuhkan waktu yang cukup lama dan biaya yang cukup 
besar. Dengan demikian, seringkali proses pengadaan 
barang/jasa tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Pengelolaan sumber daya manusia yang kurang diperhatikan 
juga dapat menyebabkan pelaksanaan pengadaan barang / jasa 
terlambat, sehingga bisa mempengaruhi pembangunan 
pemerintah secara umum yang nantinya juga akan terlambat 
[1]. 
Untuk menangani masalah tersebut diperlukan sebuah 
Aplikasi Monitoring Pengadaan Barang dan Jasa yang 
berbasis web dimana sistem ini dibangun dengan 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan 
menggunakan framework CodeIgniter dengan mengacu pada 
MySQL sebagai Database Management System (DBMS). 
Aplikasi ini diharapkan dapat memudahkan pegawai dalam 
melakukan monitoring terhadap keseluruhan aktivitas kontrak 
dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya 
seluruh kegiatan untuk memperoleh barang dan jasa sehingga 
dapat menghasilkan laporan data tiap anggaran dan 
mengetahui kemajuan yang dicapai tiap pegawai sebagai 
acuan dalam pembuatan data sasaran kinerja 
 
II. STUDI PUSTAKA 
A. Aplikasi 
Aplikasi menurut Supriyanto[2] adalah program yang 
memiliki aktifitas pemrosesan perintah yang diperlukan untuk 
melaksanakan permintaan pengguna dengan tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Jogiyanto[3], aplikasi merupakan 
program yang berisikan perintah-perintah untuk melakukan 
pengolahan data. Jadi aplikasi secara umum adalah suatu 
proses dari cara manual yang ditransfomasikan ke komputer 
dengan membuat sistem / program agar data dapat diolah serta 
lebih berdaya guna secara optimal. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan suatu 
program atau perangkat lunak komputer yang memiliki fungsi 




Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006, 
disebutkan bahwa monitoring merupakan suatu kegiatan 
mengamati secara seksama suatu keadaan atau kondisi, 
termasuk juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan tujuan 
agar semua data masukan atau informasi yang diperoleh dari 
hasil pengamatan tersebut dapat menjadi landasan dalam 
mengambil keputusan tindakan selanjutnya yang diperlukan. 
Tindakan tersebut diperlukan seandainya hasil pengamatan 
menunjukkan adanya hal atau kondisi yang tidak sesuai 
dengan yang direncanakan semula[4].  
Secara prinsip, monitoring dilakukan sementara kegiatan 
sedang berlangsung untuk memastikan kesesuaian proses dan 
capaian sesuai rencana, tercapai atau tidak. Jika ditemukan 
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kelambatan atau penyimpangan maka kegiatan akan segera 
dibenahi sehingga dapat berjalan sesuai rencana dan 
targetnya. Jadi, hasil monitoring menjadi input bagi 
kepentingan proses selanjutnya. 
 
C. Pengadaan 
Pengadaan adalah seluruh proses akuisisi dari pihak lain 
(termasuk aspek logistik) dan mencakup barang, jasa, dan 
pekerjaan. Proses ini mencakup seluruh daur hidup (life 
cycle) sejak konsep awal dan penentuan kebutuhan, hingga 
ke akhir masa manfaat aset atau akhir kontrak jasa. 
Pengadaan harus didasarkan pada konsep Value for Money , 
yaitu kombinasi optimum dari 6 (enam) rights (6 Rs): tepat 
kualitas, kuantitas, waktu, tempat, tujuan sosial ekonomi, dan 
harga, yang memenuhi kebutuhan dari pengguna, dan tidak 
selalu merupakan opsi harga awal paling murah (lowest 
initial price option), tetapi merupakan kembalian tertinggi 
(best return) dari investasi yang mempertimbangkan kriteria 
evaluasi yang sudah ditentukan. Dalam konsep 6 Rs, tepat 
harga merupakan paling akhir karena tergantung pada 5 Rs 
lainnya, sedangkan tujuan sosial ekonomi ini dapat berupa 
tujuan sosial lingkungan, dan tujuan strategis lain, seperti 
mendorong penggunaan produk dalam negeri [5]. 
 
D. Framework CodeIgniter 
Menurut Pratama [6], framework adalah rangka atau 
kerangka, yang didalam dunia pemrograman disebut sebagai 
kumpulan kelas (class) dan fungsi (function, method) yang 
disusun secara sistematis berdasarkan kegunaan atau fungsi 
tertentu untuk mempermudah pembuatan atau 
pengembangan suatu aplikasi. Framework adalah kerangka 
kerja atau juga dapat di artikan sebagai kumpulan script 
(terutama class dan function yang dapat membantu 
pengembang dalam menagani berbagai masalah dalam 
pemrograman seperti koneksi ke basis data, pemanggilan 
variabel, dan file. Dengan demikian, pengembang dapat lebih 
fokus dan lebih cepat membangun aplikasi [7]. 
CodeIgniter merupakan sebuah framework yang 
digunakan untuk membuat sebuah aplikasi berbasis web yang 
disusun dengan menggunakan Bahasa PHP. Codeigniter 
sendiri memiliki berbagai macam kelas yang berbentuk 
library dan helper yang berfungsi untuk membantu 
pemrogram dalam mengembangkan aplikasinya[8]. 
Codeigniter memiliki file dokumentasi yang sangat memadai 
untuk menjelaskan setiap fungsi yang ada pada library dan 
helper sehingga mudah untuk dipelajari bagi seorang 
pemrogram web pemula. 
. 
III. METODE PENELITIAN 
A. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data dan informasi adalah wawancara, 
observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Wawancara 
dilakukan secara langsung kepada bagian terkait yang 
mempunyai wewenang untuk memberikan data yang tepat dan 
akurat. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 
beberapa pegawai di PT. PLN (Persero) Area Palembang. 
Penulis juga melakukan pengamatan langsung terhadap 
kegiatan yang dilakukan pada bagian Pengadaan Barang dan 
Jasa pada PT. PLN (Persero) Area Palembang. Dokumen 
tertulis dan elektronik juga dianalisis sebagai pendukung 
kelengkapan data yang lain.  
Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari bahan yang 
mendukung dalam pendefinisian masalah melalui buku-buku 
dan internet yang erat kaitannya dengan objek permasalahan. 
Disini penulis mengumpulkan data dengan cara melalui 
beberapa buku, jurnal yang erat kaitannya dengan objek 
permasalahan untuk menjadi referensi. 
 
B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat 
lunak adalah metode waterfall. Metode Waterfall adalah suatu 
proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 
berurutan. Metode ini mengusulkan sebuah pendekatan 
perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan 
sekuensial. Berikut adalah tahapan pengembangan perangkat 
lunak yang akan dilakukan [9]: 
1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebuthan merupakan analisa terhadap kebutuhan 
yang berkaitan dengan sistem. Pada tahap ini,msistem 
analisis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya 
dari user sehingga akan tercipta sebuah perangkat lunak 
yang sesuai dengan kebutuhan user.  
2. Desain Sistem 
Proses Desain akan menterjemahkan kebutuhan menjadi 
sebuah rancangan perangkat lunak yang dapat 
diperkirakan sebelum dibuat kode program. Proses ini 
berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antar muka, dan algoritma prosedural. 
3. Pengkodean dan Pengujian 
Pengkodean merupakan penerjemahan rancangan ke 
dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Pada 
tahap ini rancangan yang telah dihasilkan pada tahap 
sebelumnya akan dikembangkan menjadi perangkat lunak 
dengan menggunakan framework codeigniter dan MySQL. 
Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan 
pengujian terhadap perangkat lunak yang telah dibuat. 
Tujuan dari pengujian adalah untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan terhadap sistem dan kemudian bisa 
diperbaiki. 
4. Penerapan 
Tahapan ini merupakan tahap final dalam pembuatan 
sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, design dan 
pengkodean maka sistem sudah dapat melakukan 
penerapan program oleh user. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kebutuhan Perangkat Lunak 
Berdasarkan hasil analisi maka dapat didefinisikan 
kebutuhan fungsional aplikasi monitoring pengadaan Barang 
dan jasa pada PT. PLN (Persero) Area Palembang. 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut, antara lain: 
1. Pegawai dapat mengelola data kontrak pada sistem. 
2. Pegawai dapat melihat progres kegiatan tiap pegawai baik 
untuk kegiatan yang sedang berlangsung atau kegiatan 
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yang telah selesai dilaksanakan sebagai acuan dalam 
pembuatan data sasaran kinerja. 
3. Pegawai dapat mencetak laporan anggaran investasi dan 
operasional dari sistem. 
 
B. Perancangan Perangkat Lunak 
pada tahap ini desain juga dihasilkan rancangan proses 
dari aplikasi monitoring pengadaan barang dan jasa. Gambar 
1 merupakan Data Flow Diagram (DFD) dari aplikasi 
monitoring pengadaan barang dan jasa pada PT. PLN 
(Persero) Area Palembang. Pada diagram tersebut ditunjukkan 
bahwa aplikasi dapat menangani 7 proses, yaitu login, kelola 
data anggaran investasi, kelola data anggaran operasional, 
kelola data kontrak, kelola data pemenang, kelola data 
penawaran dan pembuatan laporan. Pengguna aplikasi terdiri 
dari 2 jenis pengguna, yaitu pegawai bagian pengadaan barang 
dan jasa serta manager UP3 pada PT. PLN (Persero) Area 
Palembang. 
 
Gambar 1. DFD Aplikasi Monitoring Pengadaan Barang dan Jasa 
 
Gambar 2 merupakan Entity Relationship Diagram 
(ERD) dari aplikasi monitoring pengadaan barang dan jasa 
pada PT. PLN (Persero) Area Palembang. ERD 
menggambarkan rancangan data yang akan digunakan pada 
aplikasi monitoring pengadaan barang dan jasa. Pada 
rancangan tersebut dapat dilihat jika aplikasi terdiri 6 tabel, 




Gambar 2. ERD Aplikasi Monitoring Pengadaan Barang dan Jasa 
 
C. Implementasi Perangkat Lunak 
Rancangan yang telah dihasilkan sebelumnya akan 
diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman PHP dengan 
menggunakan framework codeigniter dan MySQL sebagai 
DBMS. Gambar 3 merupakan halaman login website dimana 
pengguna melakukan proses login dengan cara melakukan 
validasi terhadap username dan password. 
 
Gambar 3. Halaman Login 
Pegawai yang berhasil melakukan login akan diarahkan ke 
halaman dashboard pengguna. Gambar 4 merupakan halaman 
dashboard pengguna. Halaman ini menampilkan jumlah 
pencapaian kinerja pegawai per anggaran setiap bulan. 
 
Gambar 4. Halaman Dashboard 
Gambar 5 merupakan halaman yang menampilkan 
keseluruhan data anggaran investasi yakni, pengadaan 
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langsung, pelelangan terbuka dan pelelangan terbatas. 
Dikarenakan data anggaran investasi sangatlah banyak untuk 
ditampilkan dalam satu halaman, maka dibuatlah seperti pada 
halaman tersebut hanya menampilkan Nomor SPK dan jenis 
metodenya. Pengguna dapat menekan tombol detail untuk 
melihat keseluruhan data. 
 
Gambar 5. Halaman Anggaran Investasi 
Gambar 6 merupakan halaman yang menampilkan 
keseluruhan data anggaran investasi dengan metode 
pengadaan langsung. Pada halaman ini data yang ditampilkan 
hanya Nomor SKKI, Metode, Disposisi, No. Kontrak, dan 
NPWP vendor. Untuk melihat keseluruhan data, pegawai 
dapat menekan tombol detail. 
 
Gambar 6. Halaman Anggaran Investasi Pengadaan Langsung 
Gambar 7 dan 8 secara berturut-turut menampilkan 
halaman data anggaran investasi dengan metode pelelangan 
terbuka dan pelelangan terbatas. Pada halaman ini data yang 
ditampilkan hanya Nomor SKKI, Metode, Disposisi, No. 
Kontrak, dan NPWP vendor. Untuk melihat keseluruhan data, 
pegawai dapat menekan tombol detail. 
 
Gambar 7. Halaman Anggaran Investasi Pelelangan Terbuka 
 
Gambar 8. Halaman Anggaran Investasi Pelelangan Terbatas 
Penambahan anggaran investasi dapat dilakukan dengan 
mengisi formulir data anggaran investasi. Gambar 9 
merupakan antarmuka formulir data anggaran investasi. 
 
Gambar 8. Formulir Data Anggaran Investasi 
Selain mengelola anggaran investasi, aplikasi juga 
digunakan untuk mengelola anggaran operasional baik 
dengan metode pengadaan langsung, pelelngan terbuka dan 
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pelelangan terbatas. Gambar 9 merupakan halaman Anggaran 
Operasional. 
 
Gambar 9. Halaman Anggaran Operasional 
Aplikasi monitoring pengadaan barang dan jasa yang 
dikembangkan ini dapat digunakan untuk mencetak laporan 
realisasi  anggaran dan mengawasi kinerja pegawai di bagian 
pengadaan barang dan jasa. Gambar 10 merupakan contoh 
halaman rekap kinerja pegawai. 
 
Gambar 10. Halaman Anggaran Operasional 
Untuk mencetak laporan, pengguna harus memasukkan 
periode laporan (gambar 11). Setelah memilih periode 
laporan, aplikasi akan menampilkan data anggaran inventasi 
atau anggaran operasional selama periode yang dipilih. 
Pengguna kemudian dapat memilih untuk mencetak laporan 
(gambar 12). 
 
Gambar 11. Halaman Rekap Data Anggaran  
 
Gambar 12. Halaman  Cetak Laporan Anggaran 
 
D. Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian yang dilakukan dalam Aplikasi Monitoring 
Pengadaan Barang dan Jasa pada PT. PLN (Persero) Area 
Palembang menggunakan metode pengujian black box. 
Pengujian black box mengutamakan pengujian terhadap 
kebutuhan fungsi dari suatu program yang digunakan untuk 
mengetahui apakah program dapat berfungsi dengan benar. 
Tabel  1 menunjukkan hasil pengujian terhadap fungsi login. 
Tabel 1. Pengujian Fungsi Login 

































































Tabel 2 dan 3 secara secara berturut-turut merupakan hasil 
pengujian terhadap fungsi kelola data anggaran investasi dan 
kelola data anggaran operasional. Pengelolaan data terdiri dari 
menambahkan data baru, mengubah data yang telah ada dan 
menghapus data.  
Tabel 2. Pengujian Fungsi Kelola Anggaran Investasi 
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Tabel 3. Pengujian Fungsi Kelola Anggaran Operasional 
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Tabel 4 merupakan hasil hasil pengujian terhadap fungsi 
pembuatan laporan. Laporan terdiri dari laporan anggaran 




Tabel 4. Pengujian Fungsi Pembuatan Laporan 
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dalam bentuk pdf 
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Valid 



















V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini telah dibangun sebuah aplikasi 
monitoring pengadaan barang dan jasa untuk PT. PLN 
(Persero) Area Palembang. Aplikasi dikembangkan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 
CodeIgniter dan MySQL sebagai DBMS. Aplikasi dapat 
membantu merekam kegiatan di bagian pengadaan dan 
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